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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Pemilukada sebagai instrumen demokrasi memberi ruang terbuka bagi para elit politik untuk berpartisipasi

dalam politik baik dalam bentuk dukungan atau penolakan terhadap pasangan calon pejabat politik tertentu.

Salah satu elit politik yang dominan dalam melakukan mobilisasi dukungan kepada pasangan Fauzi Bowo-

Nachrawi Ramli (Foke-Nara) adalah ulama yang terhimpun dalam MUI DKI Jakarta. Ulama ini berusaha

melakukan mobilisasi dukungan dengan menggunakan isu primordial Islam melalui fatwa MUI DKI Jakarta.

Tesis ini berfokus pada dinamika dukungan ulama MUI DKI Jakarta kepada pasangan Foke-Nara sebagai

studi kasus utama. Sementara indikator dinamika dukungan ulama di luar MUI DKI Jakarta digunakan

untuk membantu analisis.

<br><br>

Studi ini bertujuan untuk menjelaskan peran ulama MUI DKI Jakarta menerbitkan fatwa MUI DKI Jakarta

sebagai upaya mobilisasi umat Islam di DKI Jakarta untuk mendukung pasangan Foke-Nara pada putaran

kedua Pemilukada tahun 2012. Studi ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, deskriptif analitis,

serta analisa kualitatif. Pengumpulan data kualitatif dilakukan melalui wawancara mendalam dan telaah

pustaka/dokumen. Sedangkan teori yang digunakan dalam menganalisis peran ulama dalam mobilisasi umat

Islam di DKI Jakarta kepada pasangan Foke-Nara pada putaran kedua Pemilukada tahun 2012, yaitu: teori

peran, teori demokrasi dan teori elit.

<br><br>

Penelitian ini menemukan faktor keberlanjutan kepemimpinan Islam di Jakarta (sejarah), kesamaan ideologi

(agama) dan relasi pribadi (politik) yang sudah terbangun lama antara ulama MUI DKI Jakarta dengan Fauzi

Bowo sebagai dasar terbitnya fatwa MUI DKI Jakarta. Hasil studi ini mengungkap bahwa terdapat ulama

yang konsisten memperjuangkan pandangan keagamaannya yang terbagi ke dalam dua kutub, yaitu (1)

ulama yang pro-fatwa dan pro-Foke; (2) ulama yang kontra-fatwa dan pro-Jokowi. Selain itu juga terdapat

ulama yang kontra fatwa MUI DKI Jakarta, namun tetap mendukung pasangan Foke-Nara.

<br><br>

Hasil penelitian ini menegaskan kedua kelompok ulama tersebut berperan dalam melakukan mobilisasi

dukungan kepada masing-masing calon. Dengan demikian teori peran, teori demokrasi dan teori elit

ketiganya dapat menjelaskan obyek studi (verifikasi).

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

General Election as an instrument of democracy provide open space for the political elite to participate in

politics in the form of support or opposition to a particular candidate for political office. One of the

dominant political elites in mobilizing support for Fauzi Bowo-Nachrowi Ramli (Foke-Nara) are theologian
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who gathered in MUI DKI Jakarta. These theologian attempt to mobilize support by using the primordial

issue of Islam through the fatwa MUI Jakarta.

<br><br>

This thesis focuses on the dynamics of MUI DKI Jakarta heologian support to couples Bowo-Nara as the

main case study. While the dynamics of indicators support MUI DKI Jakarta theologian outside are used to

assist the analysis.

<br><br>

This study aims to clarify the role of theologian issued a fatwa MUI DKI Jakarta as an effort to mobilize

Muslims in Jakarta to support couples Bowo-Nara in the second round of the 2012 General Election. The

study used a qualitative research approach, descriptive, and qualitative analysis. Collecting qualitative data

through in-depth interviews and a literature review/ documents. While the theory is used to analyze the role

of theologian the mobilization of Muslims in Jakarta to pair Bowo-Nara in the second round of the General

Election in 2012, namely: the role of theory, democratic theory and elite theory.

<br><br>

The study found sustainability factor Islamic leadership in Jakarta (history), equality ideology (religion) and

personal relations (politics) have been established a long time between Jakarta MUI Theologian with Fauzi

Bowo as the basis for the issuance of fatwa MUI Jakarta. Results of this study reveal that there are scholars

who consistently fought for his religious views were divided into two poles, namely (1) the pro-fatwa

theologian and pro-Bowo, (2) a counter-fatwa theologian and pro-Jokowi. In addition, there are scholars

who counter Jakarta MUI fatwa, but still supports partner Foke-Nara.

<br><br>

This study confirms the results support both groups of theologian are instrumental in mobilizing support for

each candidate. Thus the role of theory, democratic theory and the theory of the three elite can explain the

object of study (verification).


